


Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Berbasis E-learning pada Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 8 Semarang

Ratna Kumala Dewi*, Sri Wardani, dan Nanik Wijayati
Jurusan Pendidikan Kimia Pascarjana Universitas Negeri Semarang
Jl. Kelud Utara III, Semarang 50237 
 Email: ratnakumaladewi@students.unnes.ac.id


ABSTRAK

	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan media pembelajaran berbasis e-learning pada siswa kelas X materi redoks di SMA Negeri 8 Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang terdiri dari studi literatur dan studi lapangan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi kelas, penyebaran angket, dokumentasi, wawancara guru, serta wawancara siswa. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi, angket, dan lembar wawancara. Lokasi penelitian ini bertempat di SMA Negeri 8 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terbatasnya media pembelajaran di SMA Negeri 8 Semarang pada mata pelajaran kimia khususnya materi redoks kelas X. Hal tersebut dikarenakan guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi, kesulitan guru dalam berinovasi mengembangkan media pembelajaran, serta kurangnya aplikasi e-learning yang membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. SMA Negeri 8 Semarang telah menyiapkan sarana dan prasarana pendukung dalam menerapkan pembelajaran berbasis e-learning. Pembelajaran kimia berbasis e-learning dapat diterapkan pada materi redoks untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan meningkatkan motivasi belajar demi memperoleh nilai yang lebih baik.
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PENDAHULUAN 
	Keterampilan pendidikan abad 21 adalah sistem pendukung pendidikan yang mengatur kondisi siswa dalam belajar, mengakomodasi kebutuhan belajar siswa serta mendukung hubungan antar siswa yang positif melalui pembelajaran yang efektif (B Boholano, 2017). Salah satu teknik dalam membuat pembelajaran yang efektif dan menyenangkan adalah dengan memanfaatkan teknologi dan informatika (Bingimlas, 2009). Teknologi dan Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung kemajuan dunia pendidikan saat ini (Wijaya et al, 2016). Teknologi merupakan sarana untuk mengembangkan materi pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan semangat dalam belajar (Lin, 2017). Teknologi dapat berupa media pembelajaran interaktif seperti yang tertera pada keterampilan abad 21 (Dede, 2010).
	Media pembelajaran interaktif berbasis teknologi pada keterampilan abad 21 merupakan aspek penting dalam era globalisasi. Evolusi teknologi media di era globalisasi merupakan perubahan inovatif dalam dunia pendidikan dengan memperkaya siswa pada dimensi baru pembelajaran untuk dunia yang lebih kompetitif (Tan, Choo, Kang, & Liem, 2017). Upaya dalam menerapkan keterampilan abad 21 dapat dilakukan dengan menyiapkan sarana dan prasarana, meningkatkan mutu guru profesional dengan adanya pelatihan guru berbasis IT, dan menyiapkan siswa untuk melakukan proses pembelajaran dengan berbasis IT (Wijaya et al., 2016).
	Media pembelajaran berbasis teknologi dan informasi mengacu pada pertukaran gagasan antar guru dan siswa, lisan atau tulisan yang dituangkan dalam suatu aplikasi komputer (Wita Harahap & Surya, 2017). Komputer maupun sarana teknologi pendidikan lainnya dapat membuat siswa mendiskusikan ide-ide, membantu rekan-rekan mereka, dan belajar mandiri dengan inovasi yang berbeda (Tabor, 2013). Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengkomunikasikan pemahaman mereka sendiri tentang mata pelajaran kimia dan dapat membangun ide-ide yang kreatif dalam belajar.
	Belajar dengan visualisasi yang dihasilkan komputer seperti multimedia telah menjadi topik yang menjadi perhatian utama dalam beberapa tahun terakhir (Rias & Zaman, 2013). Multimedia dapat berupa e-learning yang merupakan bentuk pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi elektronik (radio, televisi, film, komputer, dan internet) (Aparicio et al, 2016). Pembelajaran berbasis multimedia seperti e-learning pada keterampilan abad ke-21 untuk mata pelajaran kimia erat kaitannya dengan kompetensi siswa seperti kolaborasi, literasi digital, pemikiran kritis, dan pemecahan masalah yang  dikembangkan dalam dunia teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Hadinugrahaningsih et al, 2017).
	Kimia merupakan salah satu ilmu alam yang mempelajari segala sesuatu mengenai zat yang meliputi struktur, komposisi, dinamika, perubahan, dan energitika yang melibatkan keterampilan dan penalaran (Tuysuz et al, 2011). Pelajaran kimia di SMA bertujuan agar siswa dapat memahami teori, prinsip, konsep, dan hukum dasar yang saling berkaitan sehingga mampu mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari (Gupta et al, 2015). Mata pelajaran kimia bersifat teoritis dan praktis yang memerlukan kemampuan berfikir tingkat tinggi untuk dapat menyelesaikan soal-soal hitungan maupun teori pembelajaran (Prasetyowati & Suyatno, 2016). 
	Kemampuan berfikir tingkat tinggi pada mata pelajaran kimia salah satunya adalah pada materi redoks (Eilks & Moellering, 2007). Widati et al menyebutkan bahwa materi redoks terdiri dari perubahan bilangan oksidasi, perasamaan reaksi berdasarkan kenaikan dan penurunan bilangan oksidasi, serta penerapan redoks dalam kehidupan sehari-hari (Widarti et al, 2016). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan media pembelajaran berbasis e-learning pada kelas X materi redoks di SMA Negeri 8 Semarang.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 8 Semarang tahun ajaran 2018/2019. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis nilai ulangan harian materi redoks, angket, serta teknik komunikasi langsung dengan guru dan siswa melalui wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. 
Pengambilan data nilai ulangan harian siswa kelas X pada materi redoks digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa. Angket dalam penelitian ini memuat 20 pertanyaan tentang materi redoks yang disebarkan kepada siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu kelas XA. Angket digunakan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran di sekolah. Wawancara guru dilakukan kepada salah satu guru kimia di SMA Negeri 8 Semarang untuk mendapatkan hasil berupa solusi dan upaya dalam mengatasi kesulitan siswa pada materi redoks di kelas X melaui e-learning. Wawancara siswa digunakan untuk menanyai kesulitan siswa dalam pembelajaran terutama pada materi redoks. Dokumentasi digunakan untuk mendukung penelitian berupa foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Semarang bulan Agustus 2018 pada kelas X tahun ajaran 2018/2019. Pelaksanaan penelitian diawali dengan memberikan surat izin penelitian kepada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis yaitu dengan menganalisis nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran redoks, analisis angket tanggapan siswa, wawancara guru dan wawancara siswa serta analisis berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi.

1. Analisis Berdasarkan Nilai Ulangan Harian 

	Analisis ini dilakukan dengan pengambilan data nilai ulangan harian siswa pada materi redoks saat kelas X. Hasil ulangan harian siswa materi redoks kelas X-A sampai dengan kelas X-I di SMA Negeri 8 menunjukkan bahwa banyak siswa yang nilainya masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih kesulitan dalam memahami materi redoks. 
	Berdasarkan sembilan kelas yang diteliti pada kelas X hanya dua kelas yang memiliki rata-rata ketuntasan belajar diatas KKM sedangkan keenam kelas lainnya nilainya masih dibawah KKM. Hal tersebut disebabkan karena kesulitan belajar siswa pada materi redoks.
	Kesulitan siswa pada materi redoks terjadi karena kurangnya pemahaman siswa dalam mempelajari materi redoks diantaranya membedakan pengertian reaksi oksidasi dan reduksi, penyetaraan reaksi menggunakan bilangan oksidasi dan metode setengah reaksi, serta menentukan bilangan oksidasi dalam suatu senyawa. Siswa kesulitan dalam memahami materi dikarenakan materi yang diajarkan guru bersifat abstrak, tidak ada literatur lain yang disediakan oleh guru selain buku paket yang ada di perpustakan. Selain itu hal yang menyebabkan kesulitan siswa pada materi redoks adalah siswa mudah lupa pada materi, kurang teliti, dan tidak memperhatikan guru saat mengajar. Solusi untuk mengatasi kesulitan siswa tersebut dapat dilakukan dengan memberikan pembelajaran interaktif berbasis teknologi seperti e-learning. Model pembelajaran berbasis e-learning dapat memudahkan siswa dalam proses belajar dan membuat siswa antusias untuk mempelajari materi pembelajaran terutama materi redoks (Paechter, Maier, & Macher, 2010).

1. Analisis Berdasarkan Angket

	Penyebaran angket dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2018 pada kelas XA di SMA Negeri 8 Semarang. Angket berisi pertanyaan untuk memahami kesulitan siswa pada materi redoks. Hasil angket tanggapan siswa terhadap mata pelajaran redoks menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam materi redoks terutama dalam menyelesaikan persamaan reaksi dengan metode biloks (bolangan oksidasi), menyetarakan reaksi redoks dalam suasana asam dan suasana basa, serta menyetarakan reaksi redoks dengan metode setengah reaksi.
	Faktor penyebab kesulitan siswa pada materi redoks dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi siswa yang kurang siap dalam menerima pelajaran, siswa kurang memperhatikan guru dalam proses pembelajaran, tidak ada literatur yang dimiliki siswa karena buku hanya dipinjamkan dari perpustakaan. Selain itu, faktor eksternal dapat berupa lingkungan kelas media pembelajaran, serta motivasi belajar siswa yang juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan belajar (Liu, 2013). Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan adanya media pembelajaran interaktif berbasis e-learning. E-learning dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa dalam belajar (Law, Lee, & Yu, 2010). 

1. Analisis Berdasarkan Wawancara Guru dan Wawancara Siswa

	Berdasarkan wawancara siswa didapatkan hasil bahwa materi redoks merupakan materi yang cukup sulit bagi siswa. Kesalahan dan ketidakpahaman siswa dalam materi redoks mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran (Brandriet & Bretz, 2014). Siswa di SMA Negeri 8 Semarang sudah mampu menggunakan komputer untuk mencari data mata pelajaran kimia melalui jejaring online seperti e-learning. Aplikasi e-learning memungkinkan siswa untuk mengerjakan tugas mereka kapanpun dan dimanapun mereka inginkan (Lee, Tsang-Hsiung, & Tsai, 2007). Situs jejaring sosial, blog, wikipedia, google, youtube, smartphone, web, dan e-modul dapat melengkapi media pembelajaran pendamping di kelas selain buku-buku penunjang (Shilpa, 2014). Media aplikasi pembelajaran berbasis e-learning tersebut dapat menjadi alat pembelajaran baru dan kebutuhan penting dalam sektor pendidikan (Clark & Mayer, 2012).
	Berdasarkan wawancara guru didapatkan hasil bahwa guru kimia yang mengajar kelas X adalah Ibu Polimeri Liquidani dan Ibu Eny Murtiningsih. Keduanya telah mengajar kimia di SMA Negeri 8 Semarang lebih dari 20 tahun. Media pembelajaran yang biasanya digunakan adalah buku paket perpustakan dan presentasi powerpoint. Guru telah diberi pembekalan pembelajaran berbasis e-learning di sekolah. Namun apabila membuat aplikasi baru guru belum sanggup. Jika pembelajaran berbasis e-learning mulai diberlakukan maka guru kimia di SMA Negeri 8 Semarang akan mulai adaptasi dengan media pembelajaran yang baru guna meningkatkan kemajuan pendidikan saat ini.

1. Analisis Berdasarkan Lembar Observasi dan Dokumentasi

             Analisis kebutuhan media pembelajaran di SMA Negeri 8 Semarang dilakukan dengan melakukan pengamatan kondisi kelas dan sekolah. SMA Negeri 8 Semarang telah mempersiapkan diri untuk menuju sekolah berbasis teknologi diantaranya sudah adanya sarana pendukung seperti wifi, LCD, proyektor, lab komputer, sound sistem, dan laptop untuk setiap guru. Masing-masing guru juga sudah diberikan pelatihan pembelajaran berbasis IT. Guru sudah mampu membuat dan mempersentasikan dengan media pembelajaran berupa powerpoint namun apabila membuat aplikasi baru seperti web, flash, e-modul guru belum bisa. Guna meningkatkan keterampilan pendidikan abad 21 guru dapat bekerja sama dengan pembuat aplikasi untuk membuat media pembelajaran interaktif berbasis e-learning. Jika dilihat dari kemajuan teknologi siswa sudah mampu menggunakan IT seperti pembelajaran dengan teknologi internet atau web, social media, dan smartphone. Pada Gambar 1. menunjukkan ruang belajar siswa disertai media pembelajaran yang menunjang untuk diterapkannya e-learning.
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Gambar 1. Kondisi Media Pembelajaran di Kelas


SIMPULAN
Pembelajaran kimia di SMA Negeri 8 Semarang dapat ditingkatkan dengan menerapkan media pembelajaran berbasis e-learning. Seluruh komponen sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa harus bekerja sama demi mendukung kemajuan sistem pendidikan dalam keterampilan abad 21. Pembelajaran berbasis e-learning dapat berupa pembelajaran online melalui web, wikipedia, blog, social media, e-modul dll. SMA Negeri 8 Semarang telah menyiapkan sarana dan prasarana pendukung sehingga diharapkan tidak ada kendala ketika pembelajaran berbasis e-learning diterapkan. Pembelajaran kimia berbasis e-learning dapat diterapkan pada materi redoks untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa dan meningkatkan motivasi belajar demi memperoleh nilai yang lebih baik. 
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